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Abstrak 
Istora Gelora Bung Karno (sebelumnya dikenal sebagai Istora Senayan) merupakan sebuah stadion indoor 
dengan kapasitas 7.180 kursi yang digunakan untuk berbagai acara olahraga dan kegiatan publik lainnya. 
Sebagai fasilitas dengan kapasitas besar, sistem evakuasi yang efektif sangat penting untuk memastikan 
keselamatan pengunjung, terutama dalam kondisi darurat. Tragedi yang terjadi di Stadion Kanjuruhan, 
Malang, yang menyebabkan banyaknya korban jiwa akibat kekacauan dalam proses evakuasi, menyoroti 
pentingnya perencanaan evakuasi yang tepat di fasilitas olahraga. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
jalur dan waktu evakuasi penonton di Gedung Istora Senayan, Jakarta, dengan menggunakan metode 
observasi lapangan dan simulasi aplikasi Pathfinder. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar 
sarana evakuasi telah memenuhi standar yang berlaku, meskipun masih ada beberapa isu terkait perawatan 
material. Sementara itu, hasil simulasi menunjukkan bahwa waktu evakuasi di Gedung Istora belum 
memenuhi standar waktu evakuasi yang ditetapkan. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif naratif 
untuk menggambarkan hasil simulasi dan observasi. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
evaluasi untuk perbaikan sistem evakuasi yang lebih efektif, guna mengurangi risiko korban jiwa dalam 
kondisi darurat pada fasilitas olahraga dan gedung publik lainnya. 

Kata kunci: evakuasi bangunan; evakuasi stadion; jalur evakuasi; simulasi Pathfinder  ; waktu evakuasi. 
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Abstract 

Istora Gelora Bung Karno (formerly known as Istora Senayan) is an indoor stadium with a seating capacity of 7,180, 
used for various sports events and other public activities. As a large-capacity facility, an effective evacuation system 
is crucial to ensure the safety of visitors, particularly in emergency situations. The tragedy that occurred at 
Kanjuruhan Stadium in Malang, which resulted in numerous casualties due to the chaos during the evacuation 
process, highlights the importance of proper evacuation planning in sports facilities. This study aims to examine the 
egress routes and evacuation time for spectators at Istora Senayan in Jakarta, using field observation and Pathfinder 
simulation. The findings from the field observation indicate that most of the evacuation provisions meet the current 
standards, although there are some issues related to material maintenance. Meanwhile, the simulation results 
reveal that the evacuation time at Istora Senayan does not meet the established evacuation time standards. This 
study employs descriptive narrative analysis to present the simulation and observational results. The findings are 
expected to serve as an evaluation tool for improving the evacuation system, thereby reducing the risk of fatalities 
in emergency situations at sports facilities and other public buildings. 

Keywords: building evacuation; evacuation routes; evacuation stadium; evacuation time; Pathfinder   
simulation. 
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1 PENDAHULUAN 
Sebagai Ibukota Negara Indonesia, Jakarta merupakan kota metropolitan yang 

menawarkan berbagai macam hiburan untuk wisatawan lokal maupun mancanegara. Banyak 
bangunan penting yang diwariskan oleh pemerintahan Republik Indonesia paska 
kemerdekaan yang hingga kini masih dapat digunakan (Anggiani & Ghassani, 2022). 
Masyarakat Indonesia, khususnya di Jakarta, terkenal dengan fanatisme-nya. Sebuah 
bangunan yang memiliki kapasitas besar memiliki berbagai risiko yang tidak dapat diprediksi 
seperti ancaman terorisme, bencana alam, dan terjadinya kebakaran (Rahardjo et al., 2019). 

Fasilitas olahraga berskala besar seperti Istora Gelora Bung Karno merupakan ruang 
publik yang digunakan untuk berbagai kegiatan, mulai dari pertandingan olahraga hingga 
acara hiburan. Dengan kapasitas mencapai ribuan penonton, aspek keselamatan menjadi isu 
yang sangat penting untuk diperhatikan. Terutama dalam kondisi darurat, keberadaan jalur 
evakuasi yang jelas dan sistematis menjadi krusial. Kegagalan dalam manajemen evakuasi 
dapat berakibat fatal, sebagaimana terlihat pada sejumlah insiden di stadion yang menelan 
banyak korban jiwa akibat kepanikan massal (Wiyono et al., 2023; Yogadhita & Agustin, 
2023). Untuk mengantisipasi risiko tersebut dan mengevaluasi efektivitas sistem evakuasi, 
berbagai pendekatan analisis kini digunakan, salah satunya adalah pemodelan komputer. 

Pemodelan komputer menjadi suatu pendekatan untuk studi kelayakan bangunan 
terhadap keamanan sarana evakuasi dari kebakaran (M. Choi & Chi, 2019; Ronchi, 2021). 
Dalam hal ini, kemudahan akses evakuasi pada bangunan yang memiliki kapasitas besar 
sangat penting. Berbagai bencana bisa terjadi kapan saja dan dapat menimbulkan kerugian 
yang sangat besar. Dengan konsep meminimalisir pergerakan manusia, tanpa disadari 
bangunan dapat menimbulkan risiko baru yang jarang disadari, yaitu kebakaran (Soewarno, 
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2015). Aset harus dikelola untuk menghadapi berbagai risiko yang bisa terjadi, di antaranya 
risiko kebakaran (Suprayitno & Aryani, 2018; Vatsa, 2004). 

Istora Senayan sebagai bagian dari Kompleks Gelora Bung Karno memiliki peran penting 
dalam penyelenggaraan berbagai kegiatan berskala nasional maupun internasional. Dengan 
kapasitas 7.180 kursi, gedung ini harus mampu menjamin keselamatan setiap pengunjung 
dalam berbagai situasi. Meskipun secara fisik telah dilengkapi dengan fasilitas evakuasi, 
belum banyak studi yang secara khusus meninjau efektivitas jalur dan waktu evakuasi di 
gedung ini menggunakan pendekatan berbasis simulasi komputer, yang mampu 
merepresentasikan pergerakan massa secara lebih realistis. 

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah sejauh mana efektivitas jalur 
dan waktu evakuasi penonton di Istora Senayan dalam kondisi darurat. Apakah infrastruktur 
evakuasi yang ada telah memadai dan apakah waktu evakuasi yang dibutuhkan sesuai 
dengan standar keselamatan yang berlaku? Selain itu, bagaimana simulasi evakuasi berbasis 
komputer seperti Pathfinder   dapat digunakan untuk mengidentifikasi potensi hambatan dan 
membantu merancang skenario evakuasi yang lebih aman? 
 
2 KAJIAN LITERATUR 

Dalam penelitian ini, kajian teori SNI 03-1746-2000 akan difokuskan pada dua aspek 
utama, yaitu sarana dan prasarana kebakaran serta ketersediaan jalur evakuasi. Aspek 
pertama mencakup pemasangan sistem pemadam kebakaran, jalur evakuasi, pintu keluar 
darurat, dan sistem alarm kebakaran. Aspek kedua berkaitan dengan penataan jalur evakuasi 
yang jelas dan mudah diakses oleh penghuni gedung dalam situasi darurat. Penggunaan teori 
ini bertujuan untuk memastikan penerapan standar yang sesuai guna meningkatkan 
keselamatan evakuasi dan pengurangan risiko kebakaran di Gedung Istora Senayan. 

Sarana dan prasarana kebakaran merupakan elemen krusial dalam memastikan 
keselamatan bangunan dari ancaman kebakaran. Pemasangan sistem pemadam kebakaran, 
jalur evakuasi yang jelas, pintu keluar darurat, dan sistem alarm kebakaran harus dirancang 
sesuai dengan standar yang berlaku untuk meminimalkan risiko korban jiwa (Lestari et al., 
2021; Pontan & Maxsi, 2021). Sesuai dengan SNI 03-1746-2000, sistem ini harus 
terintegrasi dalam perencanaan bangunan, memperhitungkan kapasitas dan aksesibilitas 
untuk seluruh penghuni dalam situasi darurat. tidak terhalang dan mudah dijangkau oleh 
semua orang. 

Dalam konteks keselamatan kebakaran bangunan, SNI 03-1746-2000 menekankan 
pentingnya keberadaan sistem proteksi kebakaran yang terencana dan terintegrasi, baik 
secara aktif maupun pasif. Sistem proteksi aktif, seperti detektor dan alarm kebakaran, alat 
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pemadam api ringan (APAR), hydrant, dan sprinkler, berfungsi sebagai alat respon awal 
terhadap insiden kebakaran. Namun, banyak bangunan di Indonesia belum memenuhi 
standar terkait jumlah, penempatan, dan pemeliharaan fasilitas tersebut, yang berdampak 
langsung pada penurunan efektivitas sistem (Hesna et al., 2009; Zulfiar & Gunawan, 2018). 

Lebih lanjut, jalur evakuasi dan fasilitas penyelamatan seperti tangga darurat, pintu 
keluar darurat, serta pencahayaan darurat, harus dirancang dengan akses yang jelas, bebas 
hambatan, dan sesuai kapasitas pengguna di bangunan tersebut. Banyak kasus menunjukkan 
bahwa jalur evakuasi tidak sesuai standar, baik dari segi lebar, keberlanjutan lintasan, 
maupun keberadaan tanda dan pencahayaan darurat, yang secara signifikan menurunkan 
tingkat keselamatan penghuni dalam kondisi darurat (D. C. Choi et al., 2020; Fole & Mujaddid, 
2023). 

Simulasi evakuasi dengan perangkat lunak Pathfinder menjadi salah satu pendekatan 
modern yang banyak digunakan untuk menganalisis perilaku manusia dalam situasi darurat, 
seperti kebakaran di bangunan publik (Rostami & Alaghmandan, 2021; Zhang & Long, 2021). 
Pathfinder   memungkinkan perancang dan peneliti untuk memvisualisasikan proses evakuasi 
berdasarkan data spasial dan perilaku penghuni secara dinamis. Dengan dukungan model 
berbasis agen (agent-based modeling), perangkat ini mampu merepresentasikan pergerakan 
individu secara realistis, termasuk faktor kecepatan, hambatan fisik, serta pengaruh 
lingkungan terhadap keputusan saat evakuasi. 

Manfaat utama dari penggunaan Pathfinder adalah kemampuannya dalam menguji 
berbagai skenario evakuasi tanpa harus melakukan uji coba langsung di lapangan (Kuligowski 
et al., 2023; Shcholokov et al., 2023). Hal ini sangat berguna untuk bangunan berkapasitas 
besar seperti Gedung Istora Senayan, yang memiliki kompleksitas jalur keluar dan volume 
pengguna tinggi. Melalui simulasi, titik-titik potensi kemacetan, keterlambatan evakuasi, atau 
kekurangan jalur darurat dapat diidentifikasi lebih awal dan diperbaiki melalui desain ulang 
atau penambahan fasilitas keselamatan. Selain itu, Pathfinder mendukung analisis waktu 
evakuasi secara kuantitatif, yang penting dalam menilai apakah sistem keselamatan 
bangunan sudah memenuhi standar. 

Sebagai alat bantu simulasi, Pathfinder cukup berguna dalam mengevaluasi kinerja 
evakuasi bangunan. Namun, akurasinya sangat dipengaruhi oleh kualitas data arsitektural 
dan asumsi perilaku pengguna. Dalam konteks bangunan publik seperti Istora Senayan, 
tantangan muncul ketika simulasi tidak sepenuhnya menangkap situasi nyata—misalnya 
saat kepanikan atau visibilitas rendah akibat asap. Karena itu, hasil simulasi sebaiknya dilihat 
sebagai pendukung analisis desain, bukan satu-satunya acuan. Pada studi ini, Pathfinder 
dimanfaatkan untuk menilai kesesuaian jalur evakuasi dengan standar, sekaligus 
mengidentifikasi ruang perbaikannya. 
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3 OBJEK PENELITIAN dan METODE PENELITIAN 
Objek penelitian ini adalah Gedung Istora Senayan, Jakarta Pusat. Gedung ini kerapkali 

digunakan sebagai tempat pertandingan olahraga, namun tidak jarang juga digunakan untuk 
acara lainnya, seperti konser musik atau pameran (Gambar 1.). Penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini adalah kuantitatif, guna melihat lebih terukur perilaku penonton saat harus 
melakukan evakuasi dari Gedung Istora Senayan dalam situasi darurat. Pendekatan ini dipilih 
karena mampu memberikan gambaran numerik yang jelas dan bisa dianalisis, terutama 
dalam mengevaluasi seberapa efektif jalur evakuasi yang tersedia. Mengingat kapasitas 
gedung yang besar dan kerumunan yang sering terjadi, keselamatan menjadi perhatian 
utama. Karena itu, diperlukan cara yang dapat memetakan pergerakan orang secara realistis 
dan menghitung berapa lama proses evakuasi berlangsung dalam berbagai kondisi. 

 

 
GAMBAR 1. (KIRI) DENAH TEMPAT DUDUK DI GEDUNG OLAHRAGA ISTORA DAN  

(KANAN) RUANG DALAM GEDUNG OLAHRAGA ISTORA, SENAYAN. 
 

Pengumpulan data dilakukan melalui dua cara, yaitu observasi lapangan dan simulasi 
berbasis perangkat lunak. Observasi dilakukan secara langsung di lokasi untuk 
mengidentifikasi tata letak ruang dalam gedung, posisi jalur evakuasi, penempatan peralatan 
keselamatan, serta arah petunjuk evakuasi. Selain itu, diamati pula aspek instalasi teknis yang 
berperan dalam mendukung proses evakuasi, seperti sistem pencahayaan darurat dan alarm. 
Informasi ini digunakan sebagai dasar dalam menyusun model simulasi yang mencerminkan 
kondisi aktual gedung. 

Simulasi evakuasi dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak Pathfinder, yang 
mampu memvisualisasikan pergerakan individu dalam situasi darurat melalui model tiga 
dimensi. Aplikasi ini memungkinkan analisis skenario evakuasi secara dinamis dengan 
mempertimbangkan kecepatan gerak, kapasitas ruang, dan kepadatan pengguna. 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung, simulasi ini 
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dimaksudkan untuk menguji keandalan desain jalur evakuasi serta mengestimasi waktu 
tempuh evakuasi menuju titik kumpul yang aman. 

Analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan menafsirkan hasil simulasi berupa 
durasi evakuasi dan distribusi pergerakan penonton. Hasil ini dibandingkan dengan standar 
keselamatan untuk menilai apakah jalur yang tersedia sudah memadai atau perlu perbaikan. 
Selain itu, simulasi juga digunakan untuk menguji alternatif desain evakuasi, seperti 
penambahan pintu keluar atau pengaturan ulang alur sirkulasi.  

 
4 HASIL dan PEMBAHASAN 
4.1 Evaluasi Fasilitas Keselamatan dan Jalur Evakuasi 
Aksesibilitas Jalur Keluar 

 Koridor jalur keluar pengunjung di Istora Senayan memiliki lebar 165 cm dengan tinggi 
bersih 2,1 meter. Jarak tempuh menuju akses evakuasi terdekat adalah sekitar 8 meter. 
Denah bangunan relatif sederhana, dan terdapat lebih dari satu jalur keluar, sehingga jalur 
evakuasi dapat terlihat dengan jelas dari berbagai titik. Material penutup lantai yang 
digunakan adalah epoxy, yang memiliki permukaan tidak licin. Sementara itu, sistem sirkulasi 
bagi pejalan kaki di area tribun belum dilengkapi dengan aksesibilitas bagi penyandang 
disabilitas. Kondisi fisik tersebut menunjukkan bahwa bangunan telah memenuhi sebagian 
besar aspek keselamatan evakuasi, namun masih terdapat kekurangan dalam hal inklusivitas 
akses bagi semua pengguna. 
 

Rambu dan Penunjuk Arah Keluar Bangunan 

Pada area koridor banguna yaitu area pintu masuk tribun, terdapat rambu atau petunjuk 
arah yang menunjukkan jalur evakuasi. Petunjuk tersebut dilengkapi dengan pencahayaan 
darurat menuju akses evakuasi serta penandaan yang mudah terlihat, sehingga telah sesuai 
dengan SNI 03-1746-2000 sebagai acuan standar keselamatan dalam perencanaan evakuasi 
bangunan publik yang melibatkan kerumunan besar. 
 
Tangga Kebakaran 

Tangga kebakaran di Gedung Istora Senayan berukuran; tinggi setiap anak tangga 165 
mm, panjang kedalaman setiap pijakan 31 cm, dan lebar sirkulasi pada tangga sepanjang 180 
cm. Tangga tersebut tidak dilengkapi dengan step nosing dan lapisan finishing material ialah 
epoxy kasar. Pada tangga kebakaran, bordes tersedia setiap sejumlah 26 anak tangga. Kondisi 
ini dapat memengaruhi kenyamanan dan keamanan pengguna saat evakuasi dalam situasi 
darurat.  
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Lokasi Titik Kumpul (Assembly Point) 
Lokasi titik kumpul (assembly point) di Gedung Istora Senayan yang terletak di area terbuka 

tepat di depan pintu masuk utama, dengan jarak tempuh sekitar 25 meter dari bagian dalam 
gedung. Lokasi ini dipilih karena mudah diakses dan memiliki visibilitas tinggi dari berbagai 
arah keluar gedung. Di setiap pintu masuk, tersedia denah petunjuk evakuasi yang 
menunjukkan arah menuju titik kumpul, lengkap dengan simbol keselamatan. Keberadaan titik 
ini berperan penting dalam meminimalkan kepanikan saat kondisi darurat serta mempercepat 
proses evakuasi massal secara terkendali. 
 

 
GAMBAR 2. FASILITAS KESELAMATAN DAN JALUR EVALUASI GEDUNG  

 
Pintu Darurat 

Terdapat dua jenis pintu yang berfungsi sebagai akses keluar di Gedung Istora Senayan, 
yakni pintu ayun (swinging door) dengan material besi plat dan pintu kaca tempered. Pintu ayun 
memiliki lebar 150 cm dan pegangan 90 cm yang memenuhi standar keselamatan sesuai SNI 
03-1746-2000 dan Permen PUPR No. 14/PRT/M/2017. Sementara pintu kaca tempered 
dengan lebar yang sama memiliki pegangan setinggi 60 cm, memberikan kesan visual terbuka 
meskipun kurang jelas terkait standar materialnya. 

Perbedaan desain dan material ini mempengaruhi fungsi dan kenyamanan pengguna. 
Pintu dengan lebar 150 cm memungkinkan akses yang luas, namun pegangan yang lebih tinggi 
pada pintu besi berukuran 90 cm mungkin lebih nyaman untuk penggunaan sehari-hari 
dibandingkan dengan pegangan pintu kaca yang lebih rendah dengan ukuran 60 cm (Gambar 
5 kanan). Secara keseluruhan, kedua pintu memenuhi kebutuhan aksesibilitas, meskipun 
pilihan material dan desain dapat mempengaruhi pengalaman pengguna dalam ruang sosial. 
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Sistem Proteksi Aktif 

Gedung ini dilengkapi dengan alat-alat proteksi kebakaran aktif, seperti alat pemadam 
api ringan (APAR) serta hydrant dan sprinkler yang terpasang di dalam gedung ini. Keberadaan 
sistem proteksi ini menunjukkan bahwa gedung telah memenuhi aspek dasar keselamatan 
kebakaran. Namun, dari hasil observasi tidak dapat dipastikan apakah seluruh alat tersebut 
berada dalam kondisi berfungsi dengan baik atau telah melalui pemeriksaan berkala sesuai 
standar keamanan dari instansi terkait. 

Berdasarkan hasil observasi, sistem keselamatan evakuasi di Gedung Istora Senayan 
telah memenuhi sebagian besar standar yang ditetapkan, seperti jalur keluar yang jelas, 
keberadaan rambu evakuasi, tangga darurat, pintu akses yang memadai, serta titik kumpul 
yang mudah diakses. Namun, masih terdapat beberapa kekurangan, antara lain belum 
tersedianya fasilitas aksesibilitas bagi penyandang disabilitas di area tribun dan 
ketidakpastian fungsi alat proteksi kebakaran aktif. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 
gedung cukup siap menghadapi kondisi darurat, aspek inklusivitas dan perawatan sistem 
masih perlu ditingkatkan. Rangkuman hasil observasi pada Tabel 1. 

 
TABEL 1. HASIL OBSERVASI  AKSES dan SARANA KEBARAKARAN

Elemen Observasi Sudah Sesuai Hampir Sesuai Tidak Sesuai 
Akses Exit  脥�  

Signage 脥�   
Tangga Kebakaran  脥�  

Lokasi Tempat berkumpul 脥�   
Pintu Darurat 脥�   

Sistem Proteksi Aktif  脥�  
 

 
4.2 Simulasi Pathfinder pada Jalur Evakuasi 
Skema Evakuasi 

 
GAMBAR 3. JALUR EVAKUASI 
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Skema kasus dibuat berdasarkan denah jalur evakuasi pada Gambar 3, yang mengacu 
pada data hasil observasi lapangan. Jumlah penghuni sebanyak 7.180 orang dibagi ke dalam 
15 pintu keluar (exit). Pada Gambar 8 terlihat peta jalur evakuasi Gedung Istora Senayan, yang 
menunjukkan adanya 3 titik kumpul, 4 tangga menuju area luar (outdoor), dan 2 ramp. 
Gedung ini memiliki 6 zonasi tempat duduk penonton sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 
7, dan masing-masing zona dilengkapi dengan pintu keluar. Jumlah total pintu keluar adalah 
15, dengan kapasitas maksimal penonton sebanyak 7.180 orang.  Pintu keluar pada gedung 
ini terbagi menjadi empat sisi, yaitu sisi utara sebanyak 2 pintu, sisi selatan 2 pintu, sisi timur 
6 pintu, dan sisi barat 5 pintu, sebagaimana terlihat pada Gambar 8. 
 
Pemodelan Jalur Evakuasi dengan Pathfinder   

Pemodelan dalam simulasi aplikasi merupakan representasi dari kecepatan berlari 
individu, mengacu pada penelitian Saikhu yang berjudul Simulasi Evakuasi Keadaan Darurat: 
Studi Kasus Apartemen XYZ, Surabaya. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, rata-rata 
kecepatan individu dalam model simulasi aplikasi Pathfinder  yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebesar 2,28 m/s. Langkah awal dalam melakukan simulasi menggunakan aplikasi 
Pathfinder   adalah membuat model 3D yang disesuaikan dengan kondisi di lapangan. 
Selanjutnya, dilakukan input data manusia ke dalam aplikasi sesuai dengan kapasitas 
maksimum gedung ini, yaitu sebanyak 7.180 orang. 

 

Simulasi 
 Hasil simulasi menggunakan Pathfinder   dapat dilihat melalui indikator bar pada sisi 

kanan. Seperti terlihat pada Gambar 4 (kiri), indikator tersebut menunjukkan bahwa semakin 
merah warnanya, maka semakin tinggi tingkat penumpukan manusia di area tersebut. 
Sebaliknya, warna biru tua mengindikasikan area tanpa penumpukan. 

 
GAMBAR 4. ZONA TEMPAT DUDUK DI DALAM GEDUNG ISTORA SENAYAN 
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Pada Gambar 5 (kanan) terlihat bahwa saat simulasi evakuasi dimulai, jumlah orang yang 

berhasil keluar dari dalam gedung sebanyak 76 orang dari total 7.280 orang. Selanjutnya, pada 
Gambar 6 (kiri) menunjukkan kondisi pada detik ke-120, belum tampak adanya penumpukan 
manusia di jalur keluar. Pada kondisi ini, jumlah orang yang berhasil keluar mencapai 2.280 
dari 7.280 orang. Kondisi pada detik ke-280 dapat dilihat pada Gambar 6 (kanan), terjadi 
penumpukan manusia di tribun sisi barat dan timur yang mencapai 160–200 pengguna. 
Jumlah pengguna yang berhasil keluar sebanyak 6.498 dari total 7.280 orang.  
 

 
GAMBAR 5. (KIRI) NILAI DAN WARNA KEPADATAN PENGUNJUNG DI GEDUNG; (KANAN) KEPADATAN JALUR 

EVAKUASI 
 

Berdasarkan simulasi menggunakan aplikasi Pathfinder pada Gedung Istora Senayan, 
diperoleh hasil berupa total waktu evakuasi selama 458,3 detik atau 7 menit 38 detik, 
sebagaimana terlihat pada Gambar 7. Kepadatan manusia terjadi di area menuju titik kumpul, 
yaitu di sisi timur tribun (ditandai dengan panah berwarna merah). Hal ini disebabkan oleh 
ketidaksesuaian jumlah anak tangga menuju bordes, yang mencapai 26 anak tangga atau 
sekitar 4,3 meter. Padahal, menurut SNI 03-1746-2000, standar jarak maksimum menuju 
bordes adalah 3,7 meter. Dapat dilihat pada gambar 7, yaitu menjelaskan antara waktu dan 
jumlah pengguna pada saat evakuasi dilakukan. 
 

 
GAMBAR 6. KEPADATAN JALUR EVAKUASI 

 
Berdasarkan hasil simulasi menggunakan aplikasi Pathfinder , proses evakuasi di Gedung 

Istora Senayan memerlukan waktu total 458,3 detik (7 menit 38 detik) untuk mengosongkan 
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gedung dari 7.180 orang. Simulasi menunjukkan bahwa kepadatan tertinggi terjadi di area 
tribun timur dan barat, khususnya pada jalur menuju titik kumpul. Kondisi ini dipengaruhi oleh 
ketidaksesuaian dimensi tangga dengan standar SNI, khususnya pada ketinggian anak tangga 
menuju bordes. Temuan ini menegaskan pentingnya kesesuaian geometrik jalur evakuasi 
terhadap standar keselamatan untuk menghindari penumpukan massa saat kondisi darurat. 

 
GAMBAR 7. (KIRI) TINGKAT KEPADATAN SIRKULASI EVAKUASI DAN  

(KANAN) WAKTU EVAKUASI PENGUNJUNG 
 

5 KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil observasi lapangan, kami menyimpulkan bahwa aspek-aspek 

evakuasi pada Gedung Istora Senayan sebagian besar telah memenuhi standar dan peraturan 
yang berlaku. Namun, terdapat beberapa temuan yang belum sesuai, seperti ketinggian atau 
jarak menuju bordes yang mencapai 4,3 meter, sementara menurut SNI 03-1746-2000 
standar maksimum adalah 3,7 meter. Selain itu, pintu keluar yang menggunakan material 
kaca, tidak tersedianya lampu darurat pada jalur keluar, akses jalur evakuasi yang memutar, 
serta lokasi area berkumpul yang relatif jauh dari bangunan utama, menjadi catatan penting. 
Sementara itu, berdasarkan simulasi menggunakan aplikasi Pathfinder  , diperoleh hasil waktu 
total evakuasi selama 7 menit 38 detik. Durasi ini tidak memenuhi ketentuan dalam Peraturan 
Menteri Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2020 tentang Gedung 
Olahraga, yang menetapkan bahwa seluruh penonton di dalam gedung harus dapat keluar 
secara aman dalam waktu maksimal 6 menit. 
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